
■

•t '
7. t\. .. * 8"»Gt v- .fn

:
.im *

-p.K
'* ml> —V.---$ ASpek finansial campuran bahan bakar gas dan solar

UNTUK SUMBER DAVA TRAKTOR TANGAN

Oleh
FITRIYANI

•*
<

s
\

JURUSAN TEKNOLOGI PERTANIAN•*

FAKULTAS PERTANIAN

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA

2010

a
?r?
' 'M
i. •

i i ••
■ J-’Jr > -1

* « .V*.'*:k. A



c-lo^8
^U)
ASPEK FINANSIAL CAMPURAN BAHAN BAKAR GAS DAN SOLAR

UNTUK SUMBER DAYA TRAKTOR TANGAN

Oleh
FITRIYANI

JURUSAN TEKNOLOGI PERTANIAN

FAKULTAS PERTANIAN

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA

2010



SUMMARY

FITRIYANI. Financial Aspects of the Liquifed Petroleum Gas (LPG) Fuel and 

Diesel Fuel for Hand Tractor Power Source (Supervised by ENDO ARGO

KUNCORO and DANIEL SAPUTRA).

The research objective was to determine the financial feasibility of the LPG 

tested for agricultural tractor. The research was conducted at the Department of 

Agricultural Technology, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from March to

July 2010.

The research was conduct by using experimental method. The measured

parameters measured were diesel fuel and LPG cost. This study consisted of the

financial feasibility in term of cost analysis and investment analysis (NPV, Net B/C

and BEP).

The results showed that the diesel fuel cost for plowing was equal to

Rp. 1,907.00, whereas the cost of mixed fuel consisted of diesel fuel and LPG fuel at

0.5 psi for plowing was equal to Rp. 1,163.00. The NPV value for land tillage by 

using diesel fuel was Rp.34,676,077.00 with Net B/C value of 1.688. The NPV 

value for land tillage by using mixed fuel of diesel fuel and LPG fuel at Z2 psi 

Rp.38,410,615.00 with Net B/C value of 1.797. The cost of break event point (BEP) 

can be retumed if land tillage by using diesel fuel was Rp.26,062.00 per hour and it 

was Rp.23,867.00 per hour by using mixed fuel of diesel fuel and LPG fuel at 0.5

was



psi. The results showed that mixing of fuel of diesel fuel and LPG fuel at 0.5 psi was

feasible to be conducted.



RINGKASAN

FITRIYANI. Aspek Finansial Campuran Bahan Bakar Gas dan Solar untuk Sumber 

Daya Traktor Tangan (Dibimbing oleh ENDO ARGO KUNCORO dan DANIEL 

SAPUTRA).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan finansial dari 

campuran solar dan gas elpiji yang diujicobakan pada mesin traktor pertanian. 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan Percobaan Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya dan di Laboratorium Teknologi Pertanian, Teknik Pertanian, Universitas 

Sriwijaya, Indralaya pada bulan Maret sampai Juli 2010.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental. Parameter yang diamati 

yaitu biaya bahan bakar solar dan biaya bahan bakar gas elpiji. Penelitian ini 

menganalisis kelayakan finansial yang terdiri dari analisis biaya dan analisis 

investasi (NVP, Net B/C dan BEP).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya bahan bakar yang dibutuhkan 

untuk pengolahan lahan dengan menggunakan bahan bakar solar yaitu sebesar 

Rp. 1.907,00, sedangkan biaya untuk bahan bakar campuran solar dan gas 0,5 psi 

adalah Rp. 1.163,00. Nilai NPV yang diperoleh untuk pengolahan lahan dengan 

menggunakan bahan bakar solar yaitu Rp.34.676.077,00 dan nilai Net B/C yaitu 

1,688. Pengolahan lahan dengan menggunakan campuran bahan bakar solar dan gas 

0,5 psi adalah Rp.38.410.615,00, sedangkan Net B/C yang didapat yaitu 1,797. Titik 

impas (BEP) biaya yang diinvestasikan dapat dikembalikan jika biaya pengolahan



tanah dengan menggunakan bahan bakar solar yaitu sebesar Rp.26.062,00 per jam.

Sedangkan dengan menggunakan bahan bakar solar dan gas 0,5 psi yaitu sebesar

Rp.23.867,00 per jam. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa campuran bahan

bakar solar dan gas layak diterapkan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahan bakar adalah salah satu bahan yang dibakar dengan tujuan 

memperoleh energi atau tenaga, misalnya adalah bahan bakar solar. Mesin-mesin 

pertanian pada umumnya berbahan bakar solar. Ketersediaan bahan bakar solar di 

pedesaan relatif sulit dan mahal sehingga masyarakat melakukan campuran minyak 

tanah dan oli dengan modifikasi pada mesin. Biaya yang dikeluarkan masyarakat 

untuk kebutuhan bahan bakar relatif sedikit karena minyak tanah masih disubsidi.

Solar kembali digunakan setelah minyak tanah tidak disubsidi (nonsubsidi). 

Solar relatif sulit didapatkan di pedesaan. Campuran solar dan gas elpiji dapat 

digunakan sebagai alternatif untuk mengatasi kesulitan mendapatkan solar sebagai 

sumber bahan bakar untuk motor penggerak di bidang pertanian. Elpiji relatif mudah

diperoleh di pedesaan dan pada awal tahun 2007 pemerintah melakukan program

pengalihan minyak tanah ke elpiji. Pemerintah telah menyiapkan tabung gas elpiji 

berukuran kecil dengan harga yang terjangkau oleh masyarakat untuk menyukseskan 

penggunaan elpiji. Elpiji dalam kemasan tabung kecil ukuran tiga kilogram relatif 

mudah dijumpai sampai ke pelosok desa karena telah terdapat konversi minyak tanah 

ke elpiji yang menyebabkan elpiji relatif mudah ditemui sampai ke pelosok desa. 

Harga elpiji 3 kilogram di pasaran adalah Rp 14.000 sampai Rp 15.000 per tabung. 

Harga ini setara dengan harga sekitar 3,3 liter bensin (dengan harga Rp 4.500 per 

liter) dan sekitar 3,3 liter solar dengan harga Rp 4.500 per liter.

1
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Harga elpiji di pelosok desa biasanya lebih mahal, yaitu mencapai Rp 18.000 per 

tabung yang setara dengan harga 2,7 liter bensin (dengan harga Rp 6.500 per liter) 

dan setara dengan harga 2,7 liter solar dengan harga Rp 6.500 per liter.

Penggunaan campuran solar dan gas hayati (biogas) telah dilakukan untuk 

menggerakan generator PLTBG (Awaludin, 2010). Elpiji juga mempunyai potensi 

untuk digunakan sebagai bahan pencampur solar untuk menggerakan motor 

pertanian. Menurut Tunggal (2010), jarak tempuh sepeda motor berbahan bakar 

elpiji 1 kilogram bisa menempuh 100 sampai 200 kilometer. Satu tabung 3 kilogram 

elpiji bisa digunakan untuk jarak tempuh berkisar 300 sampai 600 kilometer, 

sedangkan 3,3 liter bensin hanya untuk sekitar 100 kilometer. Perbandingan yang 

dapat diambil dari harga yang ada di pelosok desa, satu tabung 3 kilogram elpiji bisa 

digunakan untuk jarak tempuh 300 sampai 600 kilometer, sedangkan 2,7 liter bensin 

hanya menempuh jarak kurang dari 100 kilometer. Oleh sebab itu dapat disimpulkan 

bahwa elpiji adalah lebih hemat dibanding bensin. Elpiji mempunyai nilai kalori 

11.220 kkal/kg sedangkan bensin mempunyai nilai kalori 10.244,52 kkal/1. 

Penelitian ini menggunakan campuran bahan bakar solar dan gas elpiji. Campuran 

elpiji dan solar akan memberikan dampak baik untuk mencukupi kebutuhan energi 

nasional serta dapat meningkatkan keija yang semakin baik terhadap efisiensi 

penggunaan bahan bakar solar. Perbandingan yang terbaik ditinjau dari aspek 

finansialnya bisa ditentukan. Oleh sebab itu perlu dilakukan studi kelayakan 

pencampuran elpiji dengan solar sebagai penggerak motor pertanian, 

kelayakan dibagi menjadi dua yang meliputi studi kelayakan finansial dan studi 

kelayakan teknis.

Studi



3

Perdana (2006), menyatakan bahwa aspek finansial adalah aspek yang 

memperhitungkan kelayakan suatu usaha dalam segi kebutuhan biaya. Biaya pada 

dasarnya diklasifikasikan menjadi biaya tetap dan biaya tidak tetap.

Kriteria investasi yang sering digunakan dalam menilai kelayakan usaha 

adalah Net Present Value (NPV), Net Benefit Cost Ratio {.Net B/C) dan Break Even 

Point (BEP). Net Present Value merupakan nilai sekarang dari selisih antara manfaat 

{benefit) dengan biaya {cost) pada discount rate tertentu. Net Benefit Cost Ratio 

adalah perbandingan antara nilai benefit yang telah didiscount dengan nilai cost yang

telah didiscount. Break Even Point adalah keadaan yang menunjukan total

penerimaan sama dengan total biaya. Aspek teknis merupakan suatu aspek yang 

berhubungan dengan proses pengoperasiannya. Hal yang meliputi aspek teknis 

adalah kapasitas keija teoritis, kapasitas keija efektif dan kecepatan alat. Studi 

kelayakan teknis akan dilaksanakan pada penelitian selanjutnya.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah traktor tangan. Traktor 

pertanian saat ini menjadi komponen yang tidak terpisahkan dari pembangunan 

pertanian dan pedesaan. Dalam penelitian ini dilakukan pengujian motor diesel 

dengan bahan bakar ganda solar dan elpiji, akan dilihat apakah dengan campuran gas 

elpiji dan solar tersebut jauh lebih murah dibanding menggunakan solar saja. 

Sebagai pembanding juga diuji keija motor diesel yang sama dengan bahan bakar 

solar saja.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan finansial dari campuran 

gas elpiji dan solar yang diujicobakan pada mesin traktor pertanian.
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